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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

]

(An-Nahl 16: 125)*

! Departemen Agama RI, Al-Quran Al Karim dan Terjemahannya, (Semarang: PT Karya
Toha Putra, 1996) , him.224
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ABSTRAK

NOVIDA INDI ASTUTI. Metode Card Sort pada Pembelgjaran Fikih
Kelas VIII MTs N Lab UIN Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah
dan Kegururan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelgaran Fikih dengan
metode Card Sort, kelebihan dan kekurangan dari penggunaan metode Card Sort
dan mendiskripsikan hasil yang dicapai dengan menggunakan metode Card Sort
berdasarkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam perbaikan mutu
pembel g aran Pendidikan Agama Islam khusunya Fikih.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mengambil latar MTs
N Lab UIN Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
pengumpulan data, reduksi data, penygjian data dan menarik kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi sumber
ganda dan metode ganda.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanan pembelgjaran Fikih
di kelas VIII MTs N Lab UIN Yogyakarta dengan metode Card Sort dilakukan
dengan berbagai tahap yaitu tahap persiapan / perencanaan (RPP/yang telah
terkonsep dalam RPP), pelaksanaan (pelaksanaan pembelgjaran dengan metode
Card Sort lengkap dengan langkah-langkah metode Card Sort) dan evaluasi
(melalui tugas dan ujian harian). (2) Kelebihan dan kekurangan metode Card
Sort. Kelebihan dari metode Card Sort yaitu membuat peserta didik aktif dalam
belgjar, metode ini membuat peserrta didik dalam belgjar membiasakan untuk
bekerja sama, merangsang kemampuan berfikir peserta didik. Sedangkan
kekurangan dari metode Card Sort dintaranya kelas sulit dikelola, memerlukan
waktu banyak dalam penerapanya, suasana kelas gaduh. (3). Hasil yang dicapai
berdasarkan ranah kognitif yaitu kemampuan memahami materi, dilihat dari
kemampuan menghafal yang meningkat, niai tugas yang meningkat. Hasil
berdasarkan ranah afektif yaitu siswa lebih semangat, senang dan antusias belgjar
dengan metode Card Sort, peserta didik dapat mengambil nilai- nilai dari materi
yang dipelgjari misalnya kedisplinan,melakukan sesuatu sesuai kemampuan dan
lain-lain. Berdasarkan ranah psikomotorik yaitu peserta didik dapat
mempraktikkan apa yang telah dipelajari dengan benar/ tepat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkamgpagumber
daya manusia (SDM) melalui kegiatan pembelajarada Alua konsep
pendidikan yang berkaitan dengan yang lainya, Vlaéiajar [earning), dan
pembelajaraniiistruction). Konsep belajar berakar pada pihak peserta didik
dan konsep pembelajaran berakar pada pihak pen#iddua konsep ini akan
terjadi interaksi sehingga apa yang diharapkan pktdidik akan berhasil.
Pendidikan agama merupakan pondasi dasar yang hajskan dan
diterima peserta didik untuk diamalkan dalam kepahya. Begitu juga
pendidikan umum, mereka harus menguasai agar tetéikggal oleh yang
lain. Sebagai lembaga pendidikan, institusi sekol&larus dapat
menyeimbangkan kedua pengetahuan tersebut agarditgpena oleh peserta
didik, juga tidak lupa peran serta orang tua unmtignotivasi anaknya untuk
belajar*

Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha yangddimbingan
dan asuhan terhadap anak didik agar setelah selesdidikan tersebut anak
dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran ag&naserta menjadi

way of lifeatau pandangan hiddgendidikan Agama Islam disini lebih pada

1 http://makalahpai.blogspot.com/2008/ll/minat-pésserdidik-terhadap-pemahaman

baca.htmldikses pada tanggal 26 Desember 2009, pukul 11.00
2 Abdurahman Saleh, Didaktik Pendidikan Agama, (daka&Bulan Bintang, 1976), hal.
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pendidikan yang bersumber pada ajaran Islam. Hakigandidikan

mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta pbedgan fitrah anak
didik melalui ajaran agama IslamUntuk mewujudkan nilai-nilai yang
terkandung dalam ajaran Islam, maka mata pelajagama harus dihayati
dan diamalkan oleh anak didik. Hal inilah yang naénjtugas guru dalam
menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam.

Masalah yang mendasar pada pendidikan agama sadtlah karena
pendidikan agama sering kali disampaikan hanya tagbteori saja, dan
penyampaiannya pun sangat monoton baik dalam maigupun metode.
Guru agama sering kali menggunakan metode dan métodvensional,
sehingga anak didik lebih dijadikan objek belajaripbda subjek belajar.
Materi pelajaran agama kebanyakan diambil dari bp&oduan dan jarang
sekali dikaitkan dengan realitas sehari-hari.

Pendidikan Islam pada saat ini masih banyak dikglil oleh
problematika-problematika pembelajaran. Problenblem tersebut baik dari
sisi pembelajaran maupun pengajaran. Pembelajal@ahausaha sadar guru
untuk membantu peserta didik agar mereka dapafabetesuai dengan
kebutuhan dan minatnya. Pengajaran adalah kegiatag dilakukan guru
dalam menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik bisa diartikan
sebagai interaksi belajar dan mengajar. Pengajs@dangsung sebagai suatu
proses yang saling mempengaruhi antara guru daertpedidik. Antara

pendidikan, pembelajaran dan pengajaran salingaiterRendidikan akan

% M.Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal.31.



mencapai tujuan jika pembelajaran bermakna dan gj@r@mn tepat, begitu
juga sebaliknya pendidikan tidak akan mencapaiatujpembelajaran tidak
bermakna dengan pengajaran tidak tepat.

Dalam pembelajaran yang masih bersifat konvensiapaiu hanya
mencari bahan lalu diajarkan tanpa menetapkan ttarg@jar maksimal.
Dengan demikian yang sering terjadi adatednsfer of knowledgdéukan
transfer of learnind Trensfer of knowledgadalah suatu proses pembelajaran
yang belum menitik beratkan pada terjadinya prokeljar, sedangkan
transfer of learningadalah suatu proses pembelajaran yang menitikkiaera
pada terjadinya proses pembelajaran. Dengan demik@ngetahuan yang
diperoleh dapat ditetapkan pada situasi yang barbdedgan situasi pada saat
terjadinya proses pembelajaran.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam hsaatunya
adalah mengubah cara belajar peserta didik, pedafila harus lebih aktif
dalam belajar mengajar. Karena pada hakikatnyarteesiédik merupakan
sentral, maka aktivitas peserta didik merupakanrasyanutlak bagi
berlangsungnya interaksi pembelajaran. Aktivitasepa didik dalam hal ini
baik secara fisik maupun mental aktif. Jadi tidd& gunanya guru melakukan
kegiatan belajar mengajar, kalau peserta didik &gmsif saja. Sebab para

peserta didiklah yang belajar, maka merekalah yamgs melakukanya.

* Hisyam Zaini, dkk,Desain Pembelajaran di Perguruan Tingg¥ogyakarta: CTSD
IAIN Sunan Kalijaga , 2002), hal. 54.

® Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta:Raja Grafindo Persada,
2001), hal. 15-17.



Berkenaan dengan hal itu dalam dunia pendidikansik$nya dalam
proses belajar mengajar, faktor metode dan metosieipakan faktor yang
tidak dapat diabaikan keberadaanya, sebab fakttwdmelan metode sangat
mempengaruhi terhadap berhasil tidaknya prosegabet@engajar tersebut
dan dapat diterima atau tidaknya materi yang disékap.

Dari uraian di atas sudah sepantasnya PendidikaamAgIslam
mengalami perbaikan yang berkesinambungan, sehithggat meningkatkan
perbaikan mutu yang berkelanjutan. Adapun salalu gaintoh bentuk
pendidikan agama Islam yang bisa direalisasikaterbaga pendidikan di
sekolah khususnya yaitu dalam bentuk mata pelafakam.

Fikih kaitannya dalam penerapan sebagai mata patejaalam
kurikulum MTs adalah salah satu bagian mata pelaj&Al yang diarahkan
untuk mempersiapkan peserta didik untuk mengenamahami, menghayati,
dan mengamalkan hukum Islam yang kemudian menjadardpandangan
hidupnya Wway of lif¢ melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
penggunaan, pengamalan dan pembiasaan.

Pembelajaran Fikih di sekolah berfungsi untuk panzan nilai-nilai
dan kesadaran peserta didik kepada Allah SWT, @enan kebiasaan
melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta diditgan ikhlas dan
perilaku sesuai dengan peraturan yang berlaku drasah dan masyarakat,
pengembangan keimanan dan ketagwaan dan keimampaudakellah serta
akhlak peserta didik seoptimal mungkin mengembamgikeang ditanamkan di

lingkungan keluarga, pembangunan mental peserik wichadap lingkungan



fisik dan sosial melalui muamalat ibadah dan laibagainya. Sehingga dalam
mengajarkannya dibutuhkan pemilihan metode pendralajyang tepat, agar
apa yang diajarkan tadi bisa dipahami dan diteri®agan baik oleh siswa,
mengingat siswa adalah pribadi yang serba terbddésm kemampuannya
menerima pelajaran.

Setiap sekolah memiliki mutu pendidikan, upaya pgkatan mutu
pendidikan sekolah tidak terlepas dari peningkatanu guru, fasilitas, dan
sarana prasarana serta pembentukan kurikulum teknmenggunaan metode
pengajaran aktif dan metode yang tepat, dimana dalam tugasnya sebagai
pengajar harus selalu berusaha agar siswanya marapcapai keberhasilan
belajar yang optimal.

Selama ini PAI di sekolah dipersepsikan lebih bHerdasi pada
“subject matter orientéd berorientasi pada materi), akibat pendidikarakid
lagi “children oriented (berorientasi pada peserta didPadahal seharusnya
tujuan pengajaran dewasa ini selalu berpusat peserta didiK. Adapun hal
lain yang menyebabkan kurang aktifnya belajar kefikserta didik beranjak
dewasa adalah bahwa guru merasa terikat oleh nedéga@mn mereka dan
tertekan oleh terbatasnya waktu yang mereka milituk mengajarkannya,
Karena kegiatan belajar harus terbagi-bagi dalarbagai bidang pelajaran.

Disamping itu secara sepintas kegiatan belajarf akdinya merupakan

® Margustam Siregar‘Revitalisasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agateam”
Jurnal Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyek, Vol. 2 No.1 (Juli 2001), hal.13.

" R. Ibrahim dan Nana Syaodih ®erencanaan Pengajarar{Jakarta: Rineka Cipta,
1996), hal. 69.



kumpulan permainan saja. Bahkan hanya terfokus pateitas itu sendiri
sampai-sampai peserta didik tidak memahami apa yengka pelajari.

Berdasarkan hal tersebut di atas belajar aktif hsekedar bersenang-
senang, meskipun kegiatan belajar aktif ini memaga menyenangkan
namun tetap dapat mendatangkan manfaat karena enbédajar aktif dapat
memberi tantangan kepada peserta didik untuk kbeKesjas, jadi peserta
didik tidak hanya terfokus pada aktivitas bermaaastetapi peserta didik
akan berusaha memahami materi yang sedang merigarip®engan begitu
metode Card Sort merupakan salah satu metode pembelajaran yanly lebi
menekankan pada keaktifan peserta didik. Metodsanpat berguna dalam
proses pembelajaran karena dengan belajar aktiriupendidikan dapat
tercapai dengan baik dan efisien. Seorang gurudkelyd dapat mengetahui
apa yang menjadi kebutuhan peserta didik dan tigaklu memonopoli
proses pembelajaran sehingga dapat menyebabkartapegdik jenuh dan
bosan.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, bahrategi Active
Learning yang diterapkan dalam pembelajaran Fikih di MTs &b LUIN
Yogyakarta salah satunya adalah metd@hkrd Sort yang mana metode
tersebut dipakai pada materi-materi tertéamtniapun alasan mengapa metode
itu dipilih karena dalam kegiatan pembelajaranmggterjadi guru mengajar
tetapi peserta didik tidak belajar. Hal ini seot#w®lah peserta didik tidak

diberi kesempatan untuk mengaktualisasikan potgasig ada padanya.

8 Wawancara dengan Bapak Drs. Abbas Rosyid selakurgata pelajaran Fikih MTs N
Lab UIN Yogyakarta, tanggal 26 Desember 2009.



Padahal potensi itu penting untuk dikembangkan riaargika tidak
dikembangkan maka potensi tersebut akan terpenddrkab matf. Selain
itu berdasarkan hasil wawancara dengan pesertl, aidilalui metodeCard
Sort peserta didik merasa tertantang, karena pesedtk karus jeli dalam
mencari kartu pasangannya ketika metode ini ditenapdalam kegiatan
belajar. Peserta didik lebih tertarik menggunakagtoae ini kala belajar,
disamping peserta didik kreatif, jeli, peserta kligiga lebih faham dalam
menerima materi. Peserta didik tidak hanya berrsaja tetepi mereka bisa
belajar sambil bermain, dalam artian tidak hanyaaban sajaf0

Melalui pemakaian metod€ard Sortini diharapkan disamping guru
mengajar peserta didik juga belajar. Jadi antara dan peserta didik sama-
sama aktif. Dengan adanya keaktifan dari guru desempa didik tersebut
diharapkan potensi peserta didik yang ada dapakttealisasikan sehingga
dapat meninggkatkan kualitas pembelajaran PAI kb mata pelajaran
Fikih.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka pemydsdarik untuk
meneliti dan membahas metod€ard Sort yang diterapakan dalam

pembelajaran Fikih di MTs N Lab UIN Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti meskanu beberapa

pokok permasalahan sebagai berikut:

° Ibid.,
19 wawancara dengan Devi salah satu peserta didiask®lll MTs N Lab UIN
Yogyakarta, tanggal 26 Desember 2009.



1. Bagaimana pelaksanaan met@ird Sortdalam pembelajaran Fikih pada
kelas VIII MTs. N Lab UIN Yogyakarta?

2. Apa saja kelebihan dan kekurangan pelaksanaan en€ard Sortdalam
pembelajaran Fikih pada kelas VIIIl MTs. N Lab UINdyakarta?

3. Bagaimana hasil yang dicapai berdasarkan ranahitépgfektif, dan
psikomotorik melalui pelaksanaan stret€gird Sortdalam pembelajaran

Fikih pada kelas VIII MTs. N Lab UIN Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan met@ded Sortdalam pembelajaran
Fikih pada kelas VIII MTs. N Lab UIN Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan pelaksamaetode
Card Sortdalam pembelajaran Fikih pada kelas VIII MTs. NolLaIN
Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui bagaimana hasil yang dicapai sardan ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik melalui pelakssan metodeCard
Sort dalam pembelajaran Fikih pada kelas VIII MTs. NbLdIN
Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1.) Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasaoritis dan

pemahaman tentang metode pembelajaran aktif ¢aitd Sort



2.) Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan mengeetade

pembelajaran aktif yaitGard Sort.
b. Manfaat Praktis

1.) Penelitian ini menjadi sumbangan pikiran khususoggi MTs N
Lab UIN Yogyakarta dalam rangka meningkatkan kaalit
pendidikan melalui metode pembelajaran aktif y&itwd Sort

2.) Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif ragiethbelajaran
dalam mendukung proses pembelajaran PAI khususngt m

pelajaran Fikih.

D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran penyusun terdapat bebdragia karya
penelitian yang mempunyai tema yang hampir saargatanya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Dwi Apriyanti, Jurusanr@éikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Sunatij&ga Yogyakarta,
tahun 2008 dengan judul Active Learningdalam Pembelajaran Akidah
Akhlak di MAN Gandekan Bantul'. Skripsi ini memakan tentang
penggunaan metodéctive Learning dalam pembelajaran di kelas,
bagimana pelaksanaanya, serta pengaruh pelaksanatode Active
Learning pada pembelajaran Akidah Akhlak di kelas. Hasiki da
penelitian ini menunjukkan bahwa:

a. Guru menggunakan metode Active Learning dalam mandkidah

Akhlak di MAN Gandekan Bantul adalah:
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1) Agar peserta didik lebih menghayati, memahami kesbhn
materi yang diajarkan yaitu metode kliping .

2) Agar peserta didik lebih memahami dan menghayakartu
pendapat yaitu dengan metode dikusi.

b. Pengaruh penggunaan metode Active Learning dalamb@eajaran
Akidah Akhlak sangat besar, karena pandanagn pdgiéitakelas XI
dan X2 terhadap penggunan metode Active Learning 8%
mempermudah dalam memahami materi. Hal itu tedriifzai daftar
nilai yang meningkat yaitu dari rata — rata ndangan menggunakan
metode Active Learning lebih besar dari nilai reite mta pelajaran
yang tidak menggunakan metode Active Learning.

2. Skripsi yang ditulis oleh Masfufah, Jurusan Pendidi Agama Islam
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunafhj&@a Yogyakarta,
tahun 2008 denga judul " Peneragniive LearningDalam Pembelajaran
Fikih dan Al-Quran Hadis Peserta didik Kelas IX MTs Triwarno
Kutowinangun Kebumen". Skripsi ini membahas tentgejaksanaan
metodeActive Learningdalam pembelajaran Fikih dan Al-Quran Hadis,
problem-problem yang dihadapi serta upaya untuk gai@si problem
tersebut. Hasil penelitian menyatakan bahwa peaerAptive Learning
dalam pembelajaran Fikih dan Qur'an Hadist padavaigelas IX MTsN
Triwarno Kutowinangun kebumen diantaranya menggmakaetode

“bermain sambil belajar” ( digunakan untuk mengatateberapa besar

" Dwi Apriyanti, "Aktive Learning Dalam Pembelajarahkidah Akhlak di MAN
Gandekan Bantul'Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyaka?@08
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penguasaan peserta didik terhadap materi), metsd®ran hafalan”
(untuk memotifasi peserta didik dalam menghafas/yat/hadist), metode
“belajar berpasangan”(digunakan untuk melatih kgitasan sisiwa dalam
belajar), metode “Video critic’(digunakan untuk g sisiwa lebih kritis
dalam menaggapi fenomena-fenomena yang terjadi dsyanakat),
metode “active debate” (untuk melatih peserta dididing member
umpanbalik sehingga kegiatan pembelajaran idakmagkstrtegi “berfikir
cepat” (digunakan untuk memfokuskan konsentrasiva)s metode “saya
bisa” (digunakan untuk mengetahui minat sisiwa addp materi
pemeblajaran”.dri berbagai pemakaian metode tetselniu mengalami
berbagai problem yang dihadapi yaitu guru sulit gagak sisiwa aktif,
guru sulit mengajar karena peserta didik kurangamirelajar dan kondisi
psikologis peserta didik kurang mendukung.
Adapun upaya yang dilakukan untuk mengatasi proligsebut  yaitu
guru menggunakan metode belajar aktif secaraatietif, untuk
menumbuhkan minat peserta didik serta guru menyéspadeberapaz
fadhilah membaca Al Quran. Guru juga meski memantndisi
psikologis peserta didikActive Learning merupakan salah satu alternatif
metode pembelajaran yang mendukung pembelajarakiiRslusnya mata
pelajaran Fikih dan Al-Qur'an Hadfs.

3. Skripsi yang ditulis oleh Aenun Hikmah, Jurusan didikan Agama

Islam Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negenn& Kalijaga

12 Masfufah, " Penerapan Aktive Learning Dalam Pemjaein Fikih dan Qur'an Hadis
Pada Kelas IX MTs N Triwarno Kutowinangun Kebume®Kripsi, Fakultas tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008, hal xiii
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Yogyakarta tahun 2008 dengan judul " Penerapan déefotive Learning
Dalam Pembelajaran Fikih (Studi di kelas WusthodMaah Diniyah
Miftahul Huda Desa Mandiraja Kecamatan Moga Kabempd&emalang)".
Skripsi ini dalam penelitianya menghasilkan metddgive Learning
dalam pembelajaran Fikih di kelas wustho madrasalyah Miftahul
Huda, komponen-komponefctive Learningdalam pembelajaran Fikih
yaitu tujuan pembelajaran Fikih, materi pembelajaf@ikih,langkah-
langkah pembelajaran Fikih, media pembelajaranhFalokasi waktu
serta evaluasi pembelajaran Fikih. Pelaksanaandaeictive Learning
di madrasah diniyah mengalami hambatan akan tptgaiterdapat factor
yng mendukung. Adapun yang menjadi penghambat dgdanerapan
Active Learning antara lain kurangnya penekanaardgbembacaan teks
arab oleh peserta didik di kelas awwaliyah,kuraagtymbingan dari
orang tua unuk belajar di rumah dan adanya perbetitagkat pendidikan
formal peserta didik. Belum lengkapnya sarana msgrana pendidikan
yitu belum tersedianya perpustakaan,minimnya penalgraktik dan
adanya kerusakan di beberapa ruang juga menjathr fpenghambat
berlangsungnya pembelajaran di kelas. Sedangkéor fgang mendukung
serta tanggapan peserta didik tentang penerapasdenttive Learning
dalam pembelajaran Fikih,bahwa peserta didik messsang, mudah
memahami materi belajar dengan menggunakan me¥otilee Learning

dibanding dengan model pembelajaran konvensidnal.

13 Aenun Hakimah, "Penerapan Metode Aktive Learnimjach Pembelajaran Fikih
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Dari ketiga penelitian di atas berbeda dengan Ijime yang
penyusun lakukan. Adapun perbedaan penelitian €liign di atas dengan
penelitian yang penyusun lakukan adalah bahwa skyigng pertama lebih
menekankan pada pengaruh dari penggunaan mAtike Learning skripsi
yang kedua hanya menekankan pada penerapan mAtide Learning
dalam pembelajaran Fikih dan Qur'an hadis. Skyipeg ketiga hampir sama
dengan skripsi yang kedua metode yang digunakdalaganelitian kulitatif.
Dari pemaparan kajian pustaka di atas, maka nanjpkds perbedaan
penelitian yang penyusun lakukan, pertama mengajak penelitian ini di
MTs Lab UIN Yogyakarta, kedua penelitian ini mendegikan tentang
pelaksanaan metode dalam pembelajaran Fikih, kelebdan kekurangan
metodeCard Sort serta hasil yang dicapai berdasarkan ranah kbgfektif,
dan psikomotorik melalui pelaksanaan met@#ed Sortdalam pembelajaran
Fikih pada kelas VIII MTs. N Lab UIN Yogyakarta.

Penelitian yang penyusun lakukan ini bertujuan kintaelengkapi
penelitian-penelitian yang sudah ada, seperti g&arelyang sudah penyusun
kemukakan di atas, karena dari ketiga penelitiaratds belum ada yang
membahas mengenai penggunaan metGded Sort dalam pembelajaran

Fikih.

(Studi di Kelas Wustho Madrasah Diniyah Miftahul dduDesa Mandiraja Kecamatan Moga
Kabupaten Pemalang)'Skripsi Fakults Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunaalijgga
Yogyakarta, 2008
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E. Landasan Teori

Pembelajaran merupakan lingkungan yang menjadideteplibatnya
individu yang saling berinteraksi. Dalam interaksitar individu ini baik
antara guru dengan peserta didik, maupun antartpedielik terjadi proses
dan peristiwa psikologis. Peristiwa dan proses ddsgis ini sangat perlu
dipakai dan dijadikan landasan oleh para guru datemperlakukan peserta
didik secara tepat.

Para pendidik sangat diharapkan mengetahui psikglegdidikan
yang sangat memadai agar dapat mendidik peserkand@lalui proses belajar
mengajar yang berdaya guna dan berhasil guna. Rdwug@& mengenai
psikologi pendidikan bagi guru berperan pentingagalmenyelenggarakan
pendidikan di sekolah-sekolah. Hal ini disebabkatuk hubungan antara
psikologi khusus tersebut dengan pendidikan, sarnzmya seperti metodik
dengan kegiatan pengajaran. Ada beberapa hal pentengenai kajian
psikologi pendidikan yaitu:

1. Psikologi pendidikan adalah pengetahuan kependidikang didasarkan
atas hasil-hasil temuan riset psikologis yang dirsikan.

2. Hasil-hasil temuan riset psikologi yang dirumusksedemikian rupa
sehingga menjadi konsep-konsep teori dan metoda seetode yang
utuh.

3. Konsep, teori, metode dan metode tersebut kemudiEastematisasikan

sedemikian rupa hingga menjadi rangkaian sumbay panisi pendekatan
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yang dapat dipilih dan digunakan dalam praktik kelgikan khususnya
dalam proses belajar mengajar.
1. Metode Pembelajaran

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk rpantauan
yang ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajaogeediprlukan oleh
guru dan penggunaanya bervariasi sesuai dengamtygng ingin dicapai
setelah proses pembelajaran beraRfir.

Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandranglsaian
perbuatan guru dan peserta didik atas dasar hubunghal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencappian tertentd®
Pembelajaran merupakan proses komunikatif-intdradditara sumber
belajar, guru dan peserta didik yaitu saling bextukformasi.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya unhdaraékan
peserta didik ke dalam proses belajar sehinggakaeatapat memperoleh
tujuan belajar sesuai dengan apa yang diharapkamb&ajaran
hendaknya memperhatikan kondisi individual anakieka merekalah
yang akan belajdf. Peserta didik merupakan individu yang berbeda sat
sama lain, memiliki keunikan masing-masing yangKkicddama dengan
orang lain. Oleh karena itu pembelajaran hendakmgmnperhatikan

perbedaan-perbedaan individual anak tersebut, gghirpembelajaran

1 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BaiBandung: Rosda
Karya, 1995), hal.15.

5 Syaiful Bahri Djamarah, dkkStrategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 53.

18 Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 4.

7 http://smacepiring.wordpress.caalam google.com, 2009.diakses tanggal 28 des 09
pukul 20.15.
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benar-benar dapat merubah kondisi anak dari yatak ttahu menjadi
tahu, dari yang tidak paham menjadi paham, semiaydag berperilaku
kurang baik menjadi baik.

Dalam proses pembelajaran,guru tidak harus terpdémogan
menggunakan satu metode saja, tetapi guru sebaikm@ggunakan
metode yang bervariasi agar jalanya proses perabaigj tidak
membosankan, tetapi menarik perhatian peserta didilkam artian
penggunaan metode sesuai dengan situasi dan kmsiksilogis peserta
didik. Oleh karena itu,di sinilah kompetensi guripedlukan dalam
pemliihan metode yang tepat dan bervariasi tida&lareanya
menguntungkan bila guru mengabaikan factor-fakesrgymempengaruhi
penggunaan metode pembelajaran. Adapun faktortfaky@ang
mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran asddabai berikut:
a. Tujuan dengan berbagai macam jenis dan fungsinya.

b. Peserta didik dengan berbagai tingkat kematanganya.

c. Situasi dengan berbagai keadaanya.

d. Fasilitas dengan berbagai kualitas dan kuantitasnya

e. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yargeola-beda.
. Card Sort(Pemilihan Kartu)

Metode Card Sort merupakan bagian dari pembelajaran aktif
(Active Learning). Active Learningerupakan suatu konsep pembelajaran
yang memandang bahwa setiap peserta didik mempuwaayaidan gaya

belajar yang berbeda. Ada peserta didik yang patiemangat ketika
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belajar dengan cara melihat orang lain melakukar(migalitatif), ada
peserta didik yang merasa lebih mampu mendengaafpanyang guru
katakan &uditorial), ada juga peserta didik yang mengutamakan belajar
dengan keterlibatan langsung dalam aktivikaisestetif.*®
Active Learning pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan
memperlancar stimulus dan respon anak didik dalambelajaran,
sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang mangkan, tidak
menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Denganenaygkan
strategiActive Learningoada anak didik dapat membantu ingatan mereka,
sehingga mereka dapat dihantarkan kepada tujuamglajaran dengan
sukses.
Untuk mengetahui berhasil tidaknya metode ini tehledahulu
perlu mengetahui indikator-indikatéictive Learning yaitu:
a. Dari segi peserta didik dapat dilihat dari:
1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhdari
permaslahannya.
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untutatissipasi
dalam persiapan, proses dan kelanjutan belajar.
3) Menampilkan berbagai usaha/ kreativitas belajaardainenjalani
dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sehinggncapai

keberhasilan.

8 Mel Silberman,Active Learning: 101 Metodes To Teach Any Subjétgyakarta:
Yappendis, 1996), hal. 6.
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4) Kebebasan / keleluasaan melakukan hal tersebuasdignpa
tekanan pihak guru atau pihak lain.

. Dari segi guru:

1) Usaha mendorong, membina gairah dan partisipagsriaedidik
secara aktif

2) Peranan guru tidak mendominasi kegiatan prosegabglaserta
didik.

3) Memberi kesempatan peserta didik untuk belajar meruara dan
keadaan masing-masing.

4) Menggunakan berbagai jenis metode mengajar danepgatah
multi media.

. Dari segi program:

1) Tujuan pengajaran dan konsep maupun isi pelajaaag yesuai
kebutuhan minat dan kemampuan subjek didik.

2) Program cukup jelas dapat dimengerti dan menarmaserta didik
untuk melakukan kegiatan belajar.

3) Bahan pengajaran mengandung fakta / informasi, éngrinsip
dan ketrampilan.

. Dari segi situasi belajar

1) Ada iklim hubungan erat antar guru dan pesertkdgliru dengan

guru dan antar unsur pimpinan sekolah.
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2) Ada gairah dan unsur kegembiraan belajar pesedif sehingga
mereka memiliki motivasi kuat dan kesempatan meihgemgkan
cara belajar masing-masing.

e. Dari segi sarana dan prasarana
1) Ada sumber belajar bagi peserta didik
2) Fleksibilitas waktu dan kegiatan belajar.

3) Dukungan dari berbagai jenis media pengajaran.

4) Kegiatan belajar peserta didik tidak terbatas dalaatas tetapi
juga di luar kelas.

Card Sort (Pemilihan kartu) ini merupakan aktivitas &egma
yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, teaiskk klasifikasi,
fakta tentang benda atau menilai informasi. Getigkk fyang ada di
dalamnya dapat membantu menggairahkan peserta datig merasa
penat.

Adapun prosedur / langkah-langkah dari metode Card Sort
menurut Melvin L. Silberman sebagai berikut:

a. Beri tiap peserta didik kartu indeks yang berigoimasi atau contoh
yang cocok dengan satu atau beberapa kategori.lnyiisagambar
gerakan-gerakan shalat VS urutan- urutan dalamasfralkun shalat
yang ke-...).

b. Perintahkan peserta didik untuk berkeliling kelas dnencari peserta

didik lain yang kartunya cocok dengan kategori yaagna. (Guru
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dapat mengumumkan kategorinya sebelum atau bigrkaerta didik

menemukanya sendiri).
c. Perintahkan para peserta didik yang kartunya mkinkéitegori yang

sama untuk menawarkan diri kepada peserta didik lai

Ketika tiap kategori ditawarkan, kemukakan poinfppengajaran
yang menurut Guru pentifg.
3. Pembelajaran Fikih
Fikih adalah formulasi Al-Quran dan sunnah yangbeatuk

hukum yang akan diamalkan oleh umatnya. Hukum énbéntuk hukum
amaliyah yang akan diamalkan oleh setiap mukabteng yang sudah
dibebani atau diberi tanggung jawab melaksanakaramjlslam dengan
tanda-tanda seperti baligh, berakal, sudah maslaknlssadar).hukum
yang diatur terdiri dari hukum wajib,sunnah,makrbaram dan mubah.
Disamping itu ada pula bentuk lain seperti sahaliznar,salah dan lain
sebagainyd® Oleh sebab itu, ilmu Fikih perlu dipelajari dengajuan
untuk meneparkan hukum-hukum syariat Islam atawrgieltindakan dan
ucapan manusia. Tujuan tersebut akhirnya mengaratia ptujuan
pendidikan Islam yang sejalan dengan tujuan hidapusia itu sendiri,
yaitu membentuk insane yang senatiasa bertagwad&epdah SWT
dalam segala aspek kehidupanya. Beberapa ulanhasiiierti Imam Abu

Hanifah mendefinisikan fikih sebagai pengetahuaworssegy muslim

9 Melvin L. SilbermanActive Learning 101 Cara Belajar Peserta didik Aktiet I,
(Bandung: Nusamedia, 2006), hal. 169-170.

20 Zakiyah DrajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islai¥akarta: PT Bumi Aksara,
1995), hal.78
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tentang  kewajiban dan haknya sebagai hamba Aflikih membahas
tentang cara bagaimana cara tentang beribadalantemrinsip Rukun
Islam dan hubungan antar manusia sesuai dengasddklliyang terdapat
dalam Al-Qur'an dan Sunnah. Dalam Islam, terdapatghab dari Sunni,
1 mazhab dari Syiah, dan Khawarij yang mempelgatang fikih?*

Dalam bahasa Arab, secara harfiah Fikih berartighemrman yang
mendalam terhadap suatu hal. Beberapa ulama mebepenguraian
bahwa arti fikih secara terminologi yaitu fikih meakan suatu ilmu yang
mendalami hukum Islam yang diperoleh melalui ddiilAl-Qur'an dan
Sunnah. Selain itu fikih merupakan ilmu yang juganmbahas hukum
syar'iyyah dan hubungannya dengan kehidupan masebgi-hari, baik
itu dalam ibadah maupun dalam muamalah.

Pembelajaran berasal dari kata " belajar" yangritide awalan
pe- dan akhiran -an. Belajar sendiri dapat diantikmoses perubahan
tingkah laku sebagai hasil pengalaman. Belajar tdfym@a diartiakan
proses usaha individu untuk memperoleh sesuatu Vaaugy dari
keseluruhan tingkah laku sebagai hasil dari penumtga
Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untukboatrpeserta didik
belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah lakdapdiri peserta didik
yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapayika kemampuan
baru yang berlaku dalam waktu yang relative lama kiarena adanya

usaha.Jadi pembelajaran Fikih adalah usaha sadar difakukan guru

2L hitp://id.wikipedia.org/wiki/Fikih. diaksethhanggal 27 des 09.pukul 20.10.
22 syamsyu Yusuf LNPsikologi Belajar AgamgPersepektif Pendidikan Agama Islam),
cet |, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2003), al.
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untuk membuat peserta didik belajar, berubah memgdai akan hokum
Islam dan hubunganya dalam kehidupan sehari-hkEmdaentuk saling
berinteraksi di kelas,atau di lingkungan belajamal ang dipelajari
mengenai hukum islam tersebut terbentuk dalamisstatuan materiyang
disebut mata pelajaran Fikih.

Mata pelajaran Figih sebagai salah satu mata pafajgang
diberikan kepada peserta didik demi mendukung kemoam seseorang
dalam hal hukum Islam. Figih berfungsi sebagai désath seorang muslim
apabila akan melakukan praktek ibadah. Oleh kaitale mata pelajaran
Figih penting mendapat perhatian yang besar bagiraag anak di usia
dini, agar kedepannya dia akan terbiasa menjalakkfidupan sesuai
dengan hukum islam yang ada. Karena begitu pentmngikih dipelajari
maka pembelajaran Fikih yang berlansung di kekdupdiperharikan
bagaimana prosesnya karena terkadang masih belumduid karena
beberapa kendala,seperti komponen belajar yangnbkdogkap adanya
misalnya tmetode yang dipakai, media dan lain s&bgg.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran Fikih nsla
observasi masih dikenal konvensional yaitu caral@ajaranya melalui
ceramah guru, dan murid sebagai pendengar, ateadsrg menggunakan
model diskusi. Dengan metode yang konvensional eteatykan peserta
didik kurang aktif, peserta didik pasif karena heamgenerima dan tidak

adanya intearksi timbal balik dari keduanya.
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4. MetodeCard Sortdalam pembelajaran Fikih

Pembelajaran Fikih di sekolah berfungsi untuk pansan nilai-
nilai dan kesadaran peserta didik kepada Allah SVWg&panaman
kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangarrtpedielik dengan
ikhlas dan perilaku sesuai dengan peraturan yarigknedi madrasah dan
masyarakat, pengembangan keimanan dan ketagwaankelaranan
kepada Allah serta akhlak peserta didik seoptimalungkin
mengembangkan yang ditanamkan di lingkungan kedijgrgmbangunan
mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dswsial melalui
muamalat dan ibadah dan lain sebagainya.

Card Sort (Pemilihan kartu) ini merupakan aktivitas kegma
yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, teaiskk klasifikasi,
fakta tentang benda atau menilai informasi. Gerigkk fyang ada di
dalamnya dapat membantu menggairahkan peserta datig merasa
penat. Pemakaian metode ini biasanya diterapkamidéamakan dimana
peserta didik belajar di kelas.

Penjelasan di atas mengenai tujuan mempelajari Fikih dan
metode pembelajaran aktif yaitGard Sort yang melibatkan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik. Maka metode pestajaran aktif yaitu
Card Sortdapat dijadikan sebagi sebuah metode dengan mkimikan
prinsip dan teknik yang dimilikinya yang dapat mekuang keberhasilan

dalam pembelajaran Fikih.
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F. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penyusun menggunakan peaglitapangan
(field research yang bersifat deskriptif kualitatif. Menurut Na&gaodih
Sukamdinata, penelitian kualitatiQ(alitative Researghadalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan daenganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepgaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual atau kelompbk.

Dalam penelitian ini penyusun mendeskripsikan &g
pembelajaran di kelas VIII MTs N Lab UIN dengan taue Card Sort
secara kualitatif yang dilakukan melalui observasawancara, dan
dokumentasi.

2. Pendekatan

Pendekatan yang penyusun gunakan adalah pendgisikatogi
pendidikan. Psikologi pendidikan adalah sebuahplilisipsikologi yang
menyelidiki masalah-masalah psikologis yang terjatiilam dunia
pendidikar’* Dalam Psikologi pendidikan yang menjadi unsur @tam
dalam pelaksanaan sebuah sistem pendidikan dimaragalah proses
belajar mengajar. Di tengah-tengah proses edukersifat kependidikan)

ini tidak terkecuali apakah di tempat pendidikannfal atau informal,

% Nana Syaodih Sukmadinathletode Penelitian Pendidikarcet Ill, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 27.

24 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BafBandung: Rosda
Karya, 1995), hal. 15.
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terdapat seorang tokoh yang disebut drGuru adalah profesi, guru
profesional adalah guru yang memiliki dedikasi gindalam pendidikan,
tanpa dedikasi tinggi maka proses belajar mengafan kacau balau.
Dalam proses belajar menagajar, yang telah berizwggdi dalam kelas,
dapat ditemukan beberapa komponen yang bersama-seawajudkan

proses belajar mengajar yang dapat juga dinyatsé&bagai struktur dasar
dalam proses belajar mengajar. Dalam hal ini gehagai pendidik dan
murid sebagai peserta didik dapat saja dipisahledudukannya, akan
tetapi mereka tidak dapat dipisahkan dalam mengegikiaa murid dalam
mencapai cita-citanya.

Guru dianggap sebagai tolok ukur berhasil tidakrs@atu
pendidikan. Program pendidikan sering dianggapatetmng pada kualitas
guru pengajarnya. Oleh sebab itu, kualitas guruadalpakai sebagai
indicator input dalam analisis efisiensi pendidikan

Guru merupakan faktor yang dianggap penting jugsanda
mengarahkan anak pada tingkat kedewasaan. Gurulikiggaran, fungsi
dan tugas tersendiri dalam proses belajar dan rf@mdiasekolah. Guru
yang tidak professional kadang-kadang kurang cdkdgm membawakan
atau melaksanakan tugasnya. Di samping kecakapgmtitoguru juga
harus memiliki kecakapan yang afektif dan psikomoteuru dituntut
untuk lebih bisa membimbing dan mengarahkan anakiasedengan

kemampuan mereka. Karena guru merupakan orangethaakdi rumah,

5 |bid, hal. 17.
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maka setiap perilaku dan tindakan-tindakannya setiexdan bagi anak-
anak didik mereka.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru yang berkualgasgat
dibutuhkan oleh suatu lembaga pendidikan khusugmgserta didik.
Berhasil tidaknya suatu lembaga pendidikan diteamtukleh guru yang
professional dan berkualitas.

3. Metode penentuan subjek

Metode penentuan subjek adalah metode penentuabesudata.
Sumber data sendiri adalah darimana data dipefdi§adangkan subjek
penelitian adalah sumber data penelitian, yaitu Hilendata mengenai
variabel yang akan diteliti?’ Dalam penelitian ini informan dibagi
menjadi dua kategori yaitkey informan( informan kunci)dan informan.
Key informandalam penelitian ini adalah Drs Abbas Rosyid selgiru
fikih kelas VIII MTs N Lab UIN. Key informan adalasumber informasi
pokok yang menjadi referensi utama dalam menctoinmasi yang dalam
hal ini untuk mengetahui lebih dalam mengenai pegyeen metodeCard
Sort yang dilakukan oleh guru di kelas VIII MTs N LahN. Sedangkan
yang menjadi informan atau sumber informan pelepglalam penelitian
ini adalah:

a. Kepala Madrasah Tsanawiyah Lab UIN. Dalam hal impda

madrasah dijadikan sumber untuk mengetahui pegalakeadaan

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebagait®®endekatan Praktik, (Jakarta:,
Rineka Cipta, 1993), hal.102.
" saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakartasfaka Pelajar, 1998), hal. 34.
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MTs N Lab UIN, selain untuk mengetahui bentuk pevegan yang
dilakukan terhadap pembelajaran khususnya Fiki@skelll.

b. Kepala TU MTs N Lab UIN. Dalam hal ini kepalaTU/pegai TU
dijadikan sumber untuk mengetahui tentang data-siekalah seperti
keadaan peserta didik, keadaan guru dan pegawaifst organisasi
madrasah dan sebagainya.

c. Peserta didik kelas VIII. Dalam hal ini pesertaiklicGsebagai sumber
untuk mengetahui tentaang penggunaan me@aad Sort oleh guru
dalam pembeajaran Fikih di kelas VIII, serta unto&ngetahui minat
dan respon peserta didik dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini difokuskan pada kelas VIl &aa untuk
kelas VII penggunaan meto@@ard Sort belum menunjukkan hasil yang
signifikan dalam belajar Fikih, hal itu bisa diket& dari wawancara
dengan guru Fikih yaitu kelas VII lebih sering mgagakan metode
Reading Aloud dan proses pembelajaranpun menjadi lebih aktif.
Sedangkan untuk kelas IX tidak boleh diganggu karesedang
dikonsentrasikan menghadapiujian akhir dan padaskéfIll inilah
dipandang sebagai kelas yang tepat karena pesgik&elas VIII sedang

mengalami masa produktifnya.

. Keabsahan Data

Untuk mengetahui keabsahan data, maka digunakaniktek

triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaatata yang
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memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu kurikeperluan
pengecekan atau pembanding terhadap3ata.

Triangulasi yang penyusun gunakan adalah tringsasiber dan
triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukangde cara mengecek
data dan membandingkan dengan sumber data yaitu (iisforman) dan
perbuatan (peristiwa). Sedangkan untuk tringulastioale ada dua metode,
yaitu:

a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasiitip@nbEberapa
teknik pengumpulan data.
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber déatgan
menggunakan metode yang satha.
5. Metode pengumpulan data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalafgai
berikut:
a. Metode observasi
Metode observasi adalah pengamatan langsung daatpéam
secara sistematis terhadap fenomena yang disefidiXbsrevasi yang
penyusun lakukan adalah observasi partisipan, ygényusun
mengobservasi dengan cara terlibat langsung dardidam kegiatan
yang akan diobserevasi. Metode ini penyusun gunakatuk

mengetahui keadaan obyektif MTs N Lab UIN Yogyakaerta untuk

“Lexy. J. Moleong,Metode Penelitian Kualitatif cet XIV, (Bandung: PT Remaja
Rosdakrya, 2001), hal. 178.

%% |bid, hal. 329.

%0 Sutrisno HadiMetode Research,|(Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 136.
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mengecek data atau hal yang diperoleh dari obsedemgan realita
yang ada.
b. Metode wawancara

Interview atau wawancara adalah suatu bentuk kdrashi
verbal, jadi semacam percakapan yang bertujuarkumgemperoleh
informasi. Metode ini digunakan untuk berwawancadeagan Kepla
Madrasah, guru PAI (guru Fikih), serta pesertakdMil's N Lab UIN
Yogyakarta khususnya kelas VII. Wawancara ini klilean
berdasarkan pedoman wawancara yang disusun sel@urgona
melengkapi data yang dianggap kurang dari hagilikekang lain.

Sedangkan jenis interview yang penyusun lakukanlahda
interview menggunakan pedoman vyaitu interview ydilgksanakan
dengan berpegang pada pedoman yang telah disisgketumya. Di
dalam pedoman tersebut telah tersusun secara at&ehmal-hal yang
akan ditanyakart

c. Metode dokumentasi

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran umum MTs Lab UIN Yogyakarta, letak dandkea
gografis, tujuan didirikannya. Struktur organisastruktur kerja,
keadaan guru, peserta didik dan karyawan, keadaaans dan
prasarana sekolah, serta kegiatan yang berhubungmmgan
pembelajaran Fikih di sekolah tersebut.selain itatade ini juga

digunakan

31 Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian Pendidikahal. 112.
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6. Metode analisis data
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengadddh sketelah
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diamkdsimpulan berdasarkan
data yang faktual.
Langkah — langkah yang diambil peneliti adalah mhaknalisis
data adalah sebagai berikat:
a. Pengambilan data
Pengambilan data dilakukan untuk memperoleh data da
lapangan yang dilakukan melalui observasi, wawancaan
dokumentasi. Dalam pengumpulan data dilaksanakagiates
triangulasi. Teknik yang digunakan dalam penelitrdaradalah metode
ganda dan sumber ganda, misalnya hasil wawancaagad guru
Fikih dapat dicek dengan sumber lainya yakni kepaladrasah,
pegawai tata usaha,guru, atau dengan peserta didik.
b. Reduksi
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses
pemilihan,pemusatan perhatian pada penyederhapaagabstrakan,
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatatatan tertulis di
lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yangaérmari analisis
data lapangan.
c. Penyajian data
Penyajian data hanya dibatasi dengan sekumpulammasi

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya pamarik

%2 Matthew B, Miles dan A. Michael HubermaAnalisis Data Kreatif (Jakarta: Ul
Press,1992),hal.6,17,19.
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kesimpulan dalam pengambilan tindakan. Dalam pényajata akan
dianalisis yaitu menguraikan seluruh konsep yang hdbunganya
dengan pembahasan penelitian.

d. Kesimpulan

Kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yatgdatu
objek penelitian. Proses menarik kesimpulan didasar pada
gabungan informasi yang tersusun dalam suatu beydmg pada
penyajian data melalui informasi tersebut, peneltpat melihat apa
yang ditelitinya. Kesimpulan-kesimpulan juga difi&asi selama
penelitian berlangsung, verifikasi itu mungkin sggiat pemikiran
kembali yang melintas dalam pemikiran peneliti selamenulis dan
merupakan suatu tujuan ulang pada catatan-catdégangan pada
tahap sebelumnya verifikasi yang dilangsungkan kumhemeriksa
keabsahan data.

Dalam penelitian ini metode analisis data yang f#dgan
adalah deskriptif analitik yaitu suatu usaha mengulkan data
menyusun suatu data kemudian diusahakan adanyasisndhn
interpretasi atau penafsiran data tersébitata-data yang terkumpul
akan dianalisis dengan menggunakan data kualdaskriptif yang
sifatnya penaknaan untuk mengungkapkan keadaarkatalteristik
sumber data.

Data kualitatif digunakan untuk menganalisa datagyadak

berbentuk angka, dan data kualitatif juga digunakatak analisa data

% Winarso SurakhmadPengantar Penelitian llmiah; Dasar Metode dan Té&kni
(Bandung: Tarsito, 1998), hal. 139.
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deskriptif kualitatif dengan menggunakan metodeuktii Metode
induktif adalah berangkat dari fakta yang khusuwesijstiwa-peristiwa
konkrit kemudian fakta dan peristiwa yang khuswamuatongkrit itu

ditarik kesimpulan yang bersifat umufh.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi, makausen
membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Pada BAB | atau pendahuluan penyusun isi dengam lzlakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan it@enelmetode
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori damesistika pembahasan.

Pada BAB Il penyusun membahas tentang letak gaegrséjarah
berdirinya, tujuan didirikanya, struktur organisdan struktur kerja, keadaan
guru, peserta didik dan karyawan, keadaan sarasa@na sekolah.

Pada BAB lll penyusun membahas tentang pelaksamaamdeCard
Sort kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan m&ad# Sortserta hasil
yang dicapai berdasarkan ranah kognitif, afektifi geikomotorik melalui
pelaksanaan metodeard Sort

Pada BAB IV penyusun isi desngan kesimpulan, saaaan dan kata

penutup.

% Sutrisno HadiMetodologi ResearcHlilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal..42



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penggunaan metode Card Sort pada pembelgjaran Fikih kelas VIII

MTsN LAB UIN Yogyakarta mendapatkan hasil sebagai berikut:

1. Metode Card Sort dalam pemakainnya di dalam pembelgjaran Fikih kelas
VIII menjadikan peserta didik lebih aktif, peserta didik lebih bisa
mengaktualisasikan potens yang ada pada dirinyadan suasana
pembelgaran Fikih di kelas menjadi kondusif. Kondusif di sini dalam
artian semua komponen di kelas aktif, baik guru maupun peserta didik.
Adanya komunikasi atau interaks positif antara guru dan peserta didik.
Ketika pembelgjaran berlangsung di kelas peserta didik lebih merasa
nyaman, antusias dan semangat, karena mereka belgjar dengan bermain.
Dengan belgjar sambil bermain peserta didik akan terkurangi rasa jenuhny,
karena ada refres yaitu dengan bermain kartu.

2. Peserta didik lebih bisa mengikuti pembelajaran dengan baik dalam artian
dari belgar dengan metode Card Sort peserta didik jadi lebih mudah
dalam memahami materi yang digjarkan, peserta didik belgjar aktif,
mereka tidak hanya duduk mendengarkan ceramah guru, tetapi aktif
mencari informas dari materi yang sedang dipelajari.

3. Hasl yang dicapai berdasarkan ranah kognitif yaitu peserta didik Iebih

bisa memahami materi yang dipelgjari, hal itu bisadilihat dari kemampuan

91
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peserta didik ketika mengerjakan ulangan mereka bisa menjawab dengan
tepat, hafalan mereka juga meniingkat, serta hasilulngan mereka lebih
meningkat. untuk hasil berdasarka ranah afektif, yaitu peserta didik lebih
bisa mengamakan nilai-nilai yang terkandung dari materi yang telah
dipelgari, misanya dari materi haji dan umrah peserta didik bisa
membiasakan hidup disiplin, melakukan apa sagja sesuai dengan
kemampuan, melakukan sesuatu diukur menurut kemampuan kita. Untuk
hasil berdasarkan ranah psikomotorik, peserta didik dapet mempraktekkan
apa yang telah mereka pelgjari dengan tepat,mempraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari dengan baik.
4. Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode Card Sort adalah:

a. Kelebihan

1) Strategi ini membuat siswa lebih aktif dalam artian tidak hanya
diam, duduk mendengarkan ceramah guru, tetapi siswa juga
bergerak aktif melaksanakan setigp tahap atau urutan dalam
strategi yang digunakan dalam proses pembel gjaran.

2) Proses belgar mengagjar dengan strategi Card Sort dapat
membiasakan para peserta didik bekerja sama, berfikir dan saling
bertukar fikiran dengan teman pasanganya (berdiskusi).

3) Strategi ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir
peserta didik secara kresatif dan menyeluruh, karena dalam proses

belajarnya, peserta didik mengembangkan point-poin yang terdapat
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dalam kartu yang dimiliki dengan mengembangkan dan
menjabarkan dengan bahasa atau kata-kata sendiri.

4) Pesertadidik mampu menerapkan materi yang dipelgjari di sekolah
dalam kehidupan sehari-hari.

5) Peserta didik dapat mengingat dengan kuat apa yang sudah
dipelgjari

b. Kekurangan

1) Kesulitan mengelolakelas.

2) Tidak semua materi dalam PAI dapat menggunakan satu strategi
sgja

3) Proses belgar menggjar dengan menggunakan strategi ini sering
memerlukan waktu yang cukup lama, dan kurangnya waktu yang
tersedia.

4) Membuat suasana jadi gaduh, kelas kotor karena nantinya kartu

dibuang begitu sgja setelah selesai pelajaran oleh siswa.

B. Saran
Melihat hasil penelitian yang menyatakan bahwa dengan strategi Card
Sort dalam pembelgjaran Fikih dapat meningkatkan efektifitas dan hasil
belgjar peserta didik yang dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar yang
signifikan yaitu meningkat dari hasil sebelum menggunakan strategi Card
Sort. Maka dari itu penyusun memberikan beberapa saran kepada pihak-pihak

terkait yaitu:
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1. Guru Fikih
Diharapkan kepada Guru Fikih untuk menggunakan strategi Active
Learning khususnya strategi Card Sort khususnya pada materi Haji dan
umrah. Akan tetapi kesulitan yang dialami adalah pengelolaan kelas,
untuk itu guru harus membuat rencana pembel gjaran yang matang.
2. Bagi guru
Untuk meningkatkan kualitas pembelgaran, guru perlu harus
berlatih dalam memilih dan mengembangkan strategi pembelgaran serta
mencari sebanyak mungkin strategi-strategi pembelagaran. Selain itu untuk
para Guru tingkatkan terus kemampuan mengajar dengan mengikuti
pelatihan-pelatinan dan lakukan inovasi-inovas pembelgjaran dengan
menggunakan varias strategi-strategi pembelajaran yang dapat membuat
peseta didik merasa nyaman, bersemangat dan merasa senang ketika
belgjar di kelas.
3. KepalaMadrasah
Agar lebih memberi arahan dan masukan untuk para guru tentang
penggunaan strategi Card Sort dalam pembelgjaran PAI khususnya Fikih.
4. Madrasah
Bagi madrasah, pada penyediaan sarana dan prasarana berupa
perpustakaan buku-buku perlu diprioritaskan karena hal tersebut dianggap
sangat krusial bagi suksesnya pelaksanaan pembelgjaran Card Sort

Khususnya mata pelajaran Fikih.



95

C. Penutup

Puji syukur penyusun ucapkan kehadirat Allah SWT, karena dengan
ridho-Nya akhirnya dapat menyelesaikan skrips ini dengan baik sebagai
syarat untuk mendapatkan gelar kesarjanaan. Penyusun berharap semoga hasil
penulisan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya penyusun sendiri,
pembaca, dan terutama bagi para guru PAI (Fikih).

Terakhir penyusun ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu penyusun selama penyusunan skripsi ini. Semoga amal

baiknya mendapat balasan yang lebih baik dari Allah SWT. Amin.
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Lampiran |

Pedoman Wawancar a

Ditujukan untuk Kepala Madrasah
1. Kapan MTsN Lab UIN didirikan?

© N o o kM~ 0w D

0.

Sejarah apa yang melatar belakangi berdirinyaMTsN Lab UIN?

Apavisi dan misi sertatujuan berdirinyaMTsN Lab UIN?

Seperti apakah struktur organisasi di MTs Nlab UIN?

Seperti apakah keadaan guru dan siswadi MTsN Lab UIN?

Apa sgja sarana dan prasarana penunjang yang dimiliki MTsN Lab UIN?
Bagaimanakah gambaran umum proses pembelgjaran di MTsN Lab UIN?
Apa sgja indikator pendukung dalam proses pembelgjaran di MTsN Lab
UIN?

Bagaimana penerapan strategi active learning di MTsN Lab UIN?B

10. Bagaimana penerapan strategi card sort MTs N Lab UIN khususnya kelas

VIII?

11. Sudah sesuaikah penerapan strategi active laearning di MTs N Lab UIN?
12. Adakah perubahan yang signifikan dengan penerapan strategi-strategiyang

diterapkan oleh guru di MTs N Lab UIN?

13. Seberapa besarkah tingkat keberhasilan dari penerapan strategi active

learning tersebut?

Ditujukan kepada guru kelas V111 khususnya guru Fikih

1.
2.

Sudah berapa lamakah bapak mengajar di MTs Lab UIN?

Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan atau penataran dalam bidang
kependidikan?

Bagaimana proses pembelgjaran PAI khususnya Fikih dilaksnakan di Mts
N Lab UIN ini?

Kurikulum apa yang dijadikan pedoman dalam mengajar dalam
pembel gjaran Fikih?

5. Materi-materi apa sagja yang digjarkan dalam Fikih dikelas V111?

Bagaiman cara bapak menetapkan tujuan dari masing-masing materi yang
dipilih?



7. Strategi active learning apa yang bapak gunakan dalam mengajar Fikih di
kelas V11?2

8. Bagaimana menurut bapak tentang pemakaian stretegi active learning
khususnya strategi card sort di kelas VI11?

9. Bagaimana cara bapak dalam menerpakan strategi card sort dalam
pembel gjaran Fikih?

10. Bagaimana pelaksanaan strategi card sort dalam pembelgjaran Fikih di
kelas VII1?

11. Adakah kendala dari pelaksanaan strategi tersebut, dan bagaiman upaya
yang bapak lakukan?

12. Bagaimana respon siswa ketika mengikuti proses belgjar mengajar dengan
menggunakan strategi card sort?

13. Adakah perubahan dengan digunakanya strategi card sort dalam proses
belajar mengajar Fikih dari sebelumnya yang belumneggunakan strategi
card sort dalam proses belgjar mengagjar Fikih di kelas VI111?

14. Adakah kelebihan dan kekurangan dari strategi Card sort?

15. Bagaimana car dan bentikevaluasi dari pembelgjaran Fikih dikelas VI117?
16. Bagaimana hasil belgjar dengan menggunakan strategi card sort berkaitan
dengan tiga aspek dalam belajar yaitu kognitif, afktif dan psikomotorik?
17. Apasgahasil belgar siswa yang telah dicapai siswa yang dapat dirasakan

melalui penerapan card sort?

Ditujukan kepada siswa

1. Bagaimana pelaksanaan belgar Fikih di kelas?

2. Adakah kendala yang dialami ketika belgar dikelasseperti
bosan,suasana gaduh?

3. Apayang menjadi penyebab dari timbulnya kendala belgjar di kelas?

4. Strategi apa yang biasa digunakan dalam pembelgaran fikih di kelas?

5. Sudakah bapak guru Fikih menerapkan strategi card sort dalam
pembealjarabn Fikih?

6. Adakah kendala dari penngunaan strategi card sort dalam pembelajran
Fikih di lelas VII17?



7. Adakah perubahan keefektifan belgjar dikelas setelah menggunakan
stretegi card sort?

8. Membuat semangatkah dengan menggunakan strategi card sort dalam
belajar Fikih dikelas?

9. Adakah kendala dalam penggunaan strategi card sort?

10. Adakah perubahan hasil belgjar dengan menggunakan stratei card sort,
baik dari aspek kogniif, afektif dan psikomotorik?

Pedoman dokumentasi
Hal-hal yang akan diselidiki dengan menggunakan metode dokumentas antara

lain;

S e SR

Letak geografisMTs N Lab UIN.

Sejarah berdirinya MTs NLab UIN.

Visi dan misi serta tujuan berdirinyaMTs NLab UIN.
Struktur organisasi MTs N Lab UIN.

Keadaan guru, karyawan serrtasisvaMTsN Lab UIN.
Sarana dan prasarana yang dimiliki MTs N Lab UIN.

Pedoman observas
Observasi ini digunakan untuk mengetahui proses pembelgjaran Fikih sebelum

dan sesudah menggunakan strategui card sort. hal-halyang akan diobservasi
adalah sebagai berikut:

N o g s~ wDdE

Letak geografisMTs N Lab UIN.

K edaan sarana dan prasarana yang dimiliki.

Suasanakelas VIII.

Penataan runag kelas, atau lingkungan kelas.

Media yang digunakan dalam proses pembelgjaran.

Sikap siswa saat pembelgjaran.

Masalah dan kesulitan yang dihadapi ketika belajar di kelas.



Lampiran 2: Catatan L apangan

Catatan Lapangan: 1

M etode Pengumpulan Data: Wawancar a

Hari / Tanggal : Sabtu, 26 Desember 2009

Jam :10.00-11. 00

Lokasi : Ruang Kepala Madrasah Tsanawiyah NeégdriUIN
Sumber Data : Bp. Jauhar Mukhlis S. S.Ag

Deskripsi Data:

Informan adalah kepala Madrasah MTs N Lab UIN Ydgyta.
Wawancara ini adalah wawancara pertama dengammafodan dilaksanakan di
ruang kerja beliau di MTsN Lab UIN Yogyakarta. Restaan-pertanyaan yang
ditanyakan adalah mengenai Pembelajaran Pendidikama Islam khususnya
Fikih di MTs N Lab UIN Yogyakarta. Dari hasil waweara tersebut diperoleh
informasi sebagai berikut:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya Eikitkukan dalam
2 jam pelajaran setiap minggu. Jumlah Guru yanggaepu Fikih hanya satu
yaitu Bp. Drs Abbas Rosyid, karena beliau mendegtas VII-IX.

Untuk strategi dan metode yang digunakan dalam péjaban
Pendidikan Agama Islam khususnya Fikih, semuanysrdhkan pada guru
agama sesuai dengan kebutuhanya. Evaluasi pembeléidak hanya dilihat dari

segi afektif dan kognitif saja tetapi juga psikoork.

Interpretas

Di MTs N Lab UIN Yogyakarta mata pelajaran PendagikAgama Islam
khususnya Fikih dilakukan dalam 2 jam pelajaramutatiap minggunya dan guru
Pendidikan Agama Islam khususnya Fikih berjumlalorang. Strategi yang

digunakan guru adalah sesuai kebutuhanya.



Catatan L apangan 2
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari / Tanggal : Sabtu, 26 Desember 2009

Jam :11. 00-12. 00

Lokasi : Ruang TU Madrasah Tsanawiyah Negeri U&¥b
Sumber Data : Bp. Drs. Abbas Rosyid

Deskripsi Data:

Informan adalah guru Fikih MTs N Lab UIN Yogyakartdawancara ini
adalah wawancara yang petama kali dilaksanakamadigr kerja beliau di MTs N
Lab UIN Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yangng#kan antara lain
menegnai pembelajaran Fikih di kelas VIII MTs N LaiN Yogyakarta

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasbagai berikut:
pembelajaran Fikih di kelas VIII dilakukan dalam j&m pelajaran setiap
minggunya. Karena beliau mengajar 2 kelas jadiabeinengajar 4 jam dalam
seminggu. Menurut beliau bahwa pembelajran di k&#dk belum mencapai
tujuan karena kelas belum kondusiv dan tidak ad@eyabelajaran yang efektif.
Pada waktu guru mengajar tapi justru peserta didikk belajar. Peserta didik
lebih asyik bercerita, ngobrol dengan teman dibampdmendengarkan guru
menjelaskan materi pembelajaran. Guru sampai k&aal&arena semua peserta

didik lebih asyik dengan sendirinya dripada beldjdtelas.

Interpretas:

Dalam proses pembelajaran di kelas VIII belum kaifckarena peserta didik
tidak belajar saat guru mengajar. Peserta didiktjuasyik dengan sendirinya,
mereka ngobrol, cerita dengan teman sebangkunyau @&erasa kuwalahan

karena peserta didik yang tidk mau belajar saat qwengajar.



Catatan Lapangan 3

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / Tanggal : Senin, 13 Januari 2010

Jam : 07.00-08.20

Lokasi : Ruang kelas VIII A Madrasah Tsanawiyadghii Lab UIN
Sumber Data : Penulis

Deskripsi Data:

Observasi ini adalah observasi aala riset) yang dilaksanakan di kelas
VIIl A dan VIII B sebagai subjek penelitian. Dalambservasi ini guru
mengajarkan materi tentang zakat.

Dalam proses pembelajaran guru mengawalinya desgtam dan doa
yang dilanjutkan dengan pre test. Sebelum guru etesian tentang zakat guru
meminta siswa untuk membaca dan memahami tentdeg. Z8etelah itu guru
meminta siswa untuk menjawab pertanyaan dari gemtahg zakat. Pertanyaan
itu dimaksudkan untuk menguji apakah siswa sudamaheai materi dengan
membaca saja. Setelah itu guru menjelasakn meaa&dt,zdan sisiwa diminta
untuk mencatat. Sesekali guru memberikan guyontukunembuat suasana rilek
atau tidak tegang. Di akhir pertemuan guru membsigiva dalam empat
kelompok, kemudian memberikan tugas. Sebelum palajeberakhir guru
melaksanakan post test lisan. kemudian guru mengldmbelajaran dengan doa

dan salam.

Inter pretas
Dalam proses pembelajaran guru menggunakan metedmamah. Siswa

masih belum aktif karena hanya mencatat dan meiagksug ceramah guru.

Vi



Catatan Lapangan 4

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari / Tanggal : Senin, 8Februari 2010

Jam : 09.00-10.00

Lokasi : Ruang TU Madrasah Tsanawiyah Negeri U
Sumber Data : Bp. Drs. Abbas Rosyid

Deskripsi Data:

Informan adalah guru Fikih MTs N Lab UIN Yogyakar#&/awancara ini
adalah wawancara yang kedua kali dan dilaksanakaradg kerja beliau di MTs
N Lab UIN Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yartgngiakan antara lain
menegnai pembelajaran Fikih di kelas VIII MTs N LaiN Yogyakarta

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informatiagai berikut: Proses
pembelajaran Fikih mengacu pada tujuan institusididgs N Lab UIN yang
diejawentahkan dalam Visi dan Misiny sehingga la&ssian antara tujuan
pendidikan nasional dan tujuan institusionaldapetapai dengan baik, selain itu
juga proses pembelajaran juga disesuaikan dengaikukum Depag yaitu
membentuk pribadi muslim yang bertakwa kepada ASAMT dan berakhlakul
karimah.

Dalam proses pembelajaran Fikih di kelas VIII stgityang dipakai adalah
strategiCard Sort, tujuan utamanya adalah untuk mencapai tujuanigigad dan
meminimalisir kelemahan —kelemahan dari berbagaitesji-strategi lain yang
telah ada, karena apabila guru menggunakan stra@gg monoton tanpa
diselingi strategi yang telah ada maka akan damahungkinkan minat peserta
didik dalam belajar akan menurun. Hal itu disebalpakarena peserta didikk
merasa bosan dan jenuh akhirnya akan berpengarsdr lpada hasil belajar

peserta didik yang kurang memuaskan

Interpretas:
Proses pembelajaran di MTs N Lab UIN mengacu padpman
konstitusionalMTs N Lab UIN yang diejawentahkanasaVisi dan Misi MTs,

4l



serta disesuaikan dengan kurikulum Depag yaitu neatok pribadi muslim yang
bertagwa kepada Allah SWT dan berakhlakul karim@tiategi yang dipakai
dalam proses pembelajaran Fikih di kelas VIl ada#rategiCard Sort untuk
meminimalisir kelemahan-kelemahan strategi lain damuk menghilankan
kejenuhan, menjadikan peserta didik aktif dan mamghi pembelajaran yang
monoton.

VIII



Catatan L apangangan 5
M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / Tanggal : Senin, 11 Februari 2010

Jam : 07.00-08.20

Lokasi : Ruang kelas VIII A Madrasah Tsanawiyadghii Lab UIN
Sumber Data : Penulis

Deskripsi Data:

Observasi ini adalah observasi awal (dalam waktelifem) yang
dilaksanakan di kelas VIII A sebagai subjek perselit Dalam observasi ini guru
mengajarkan materi tentang haji dan umrah.

Dalam proses pembelajaran guru mengawalinya desgtam dan doa
yang dilanjutkan dengan pre-test. Sebelum guru ragikbn kartu guru meminta
sisiwa untuk membaca materi yang akan dipelajagji @an umrah). Setelah itu
guru memberikan kesempatan untuk bertanya apahlikerfa didik belum
memahami apa yang mereka baca. setelah selesaiat&nduru membagikan
kartu secara acak yang berisi tentang haji dan ynfraik tentang syart rukunya
maupun macam-macamnya dan lain-lain. Peserta didikiunaya mempeoleh
kartu dan gur memberi waktu 5 menit kepada pesgid& untuk mencari
pasangan sesuai kartu yang mereka miliki. Ketiksega didik telah menemukan
pasangan kartunya, maka setiap pasangan segerskbsrdentang materi yang
mereka dapat di kertas. Waktu yang diberikan gumukuberdiskusi adalah 15
menit, dan natinya setelah selesai diskusi setegamyan memaparkan hasil
diskusinya, teman yang lain memberikan masukan.

Setelah pemaparan hasil diskusi usai, guru melakukanya jawab
dengan peserta didik seputar materi haji, dan mampengutan serta
menyimpulkan inti dari materi haji dan umrah yamdph dipelajari. Sebelum
mengakhiri guru memberikan post test lisan dan asisangat antusias untuk
menjawab, mereka dapat menjawab dengan cepat dan. I8elain itu guru juga
memberikan soal lima, dan peserta didik bisa meaijgya dengan hasil rata-rata
8.



Interpretas:

Dalam proses pembelajaran guru menggunakan str@@gi Sort yang
didukung dengan strategi Tanya jawab dan resiasigan menggunakan strategi
card sort siswa lebih aktif, semangat, antusiasndadelajar dari sebelumya ketika
pembelajaran menggunakan strategi ceramah. Deregatu lpenggunaan metode
Card Sort dikatakan berhasil, karena nilai atauldes$ post test meningakat
menjadi rata-rata 8.

Proses pembelajaran dikelas sudah mulai Nampakademgnggunakan

strategi yang berfariasi sehingga membuat pesealitattiak jenuh dan penat.



Catatan L apangangan 6

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / Tanggal : Senin, 11 Februari 2010

Jam :10.00-11. 20

Lokasi : Ruang kelas VIII B Madrasah Tsanawiyagsti Lab UIN
Sumber Data : Penulis

Deskripsi Data:

Observasi ini adalah observasi kedua (dalam waktalit@n) yang
dilaksanakan di kelas VIII B sebagai subjek peialitDalam observasi ini guru
mengajarkan materi tentang makanan dan minuman.

Dalam proses pembelajaran guru mengawalinya desgtam dan doa
yang dilanjutkan dengan pre-test. Sebelum guru ragikbn kartu guru meminta
sisiwa untuk membaca materi yang akan dipelajaak@gnan dan minuman).
Setelah itu guru meminta peserta didik untuk memlusaiasi pada tempat
duduknya dalam bentuk U. setelah membentuk letguitd mulai membagi kartu
secara acak, yang berisis tentang makanan dan mmuraik macam-macamnya
maupun manfaat dari mengkonsumsi makanan yang lkialal manfaat dari
menghindari makanan yang haram. Peserta didik séetala memperoleh kartu
dan guru memanggil salah seorang peserta didikunaju dan menyebutkan isi
dari kartu yang dipegangnya. Setelah salah satu maka nantinya pasti ad salah
satu dari peserta didik yang karunya sejenis demyan maka muncullah satu
pasangan lalu mendiskusikan apa yang ada di datatn kersebut, dan begitu
seterusnya. Guru memberikan waktu 15 menit untukdiskusikan dan nantinya
setiappasangan diminta untuk memaparkan di dedas. ke

Setelah pemaparan hasil diskusi usai, guru melakukanya jawab
dengan peserta didik seputar materi makanan damunmain, dan memberi
penguatan serta menyimpulkan inti dari materi mattan minuman yang telah
dipelajari. Sebelum mengakhiri guru memberikan pest lisan dan siswa sangat
antusias untuk menjawab, mereka dapat menjawaladergpat dan benar. Selain

itu guru juga memberikan soal lima, dan pesertk dicka menjawabya
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Interpretas:

Dalam proses pembelajaran guru menggunakan str@@gi Sort yang
didukung dengan strategi Tanya jawab dan resiasigan menggunakan strategi
card sort siswa lebih aktif, semangat, antusiasndddelajar dari sebelumya ketika
pembelajaran menggunakan strategi ceramah. Deregatu lpenggunaan metode
Card Sort dikatakan berhasil, karena peserta diila memahami dan dapat

menjawab pertanyaan dari guru.

Xl



Catatan L apangangan 7
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari / Tanggal : Kamis, 18 Februari 2010

Jam : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang TU Madrasah Tsanawiyah Negeri U
Sumber Data : Bp. Abbas Rosyid, Guru Fikih

Deskripsi Data:

Informan adalah guru Fikih MTs N Lab UIN Yogyakartdawancara ini
adalah wawancara yang ketiga kali dan dilaksandkamang kerja beliau di MTs
N Lab UIN Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yartgngiakan antara lain
mengenai pembelajaran Fikih di kelas VIII MTs N LaiN Yogyakarta kaitanya
dengan hasil dilihat menurut aspek kognitif, afiellin psikomotorik. Dari hasil
wawancara tersebut diperoleh informasi sebagakineri
Aspek Kognitif

Ranah kognitif lebih berhubungan dengan kemampuamahami,
menghafal, mengaplikasi, menganalisis, mensintiismengevaluasi. Hasil dari
pemakaian stratedCard Sort pada pembelajaran Fikih kelas VIII MTs N Lab
UIN Yogyakarta dapat dikrtahui melaldlemampuan peserta didik dalam
memahami materi sangatlah meningkat.

Aspek Psikomotorik

Aspek psikomotorik berkaitan langsung dengan adgkampilan dan
kecakapan, berhubungan dengan pengalaman daladugeahi sehari-hari. Aspek
ini merupakan penilaian yang dilakukan untuk memgulpenampilan dan
perbuatan peserta didik setelah mengikuti pelajaran

Hasil penilaian pada aspek psikomotorik dengan gemagann strategi
Card Sort pada pembelajaran Fikih di kelas VIII menunjukkd@hwa
kemampuan peserta didik dalam mempraktekkan ruldkinAr dalam ibadah haji
adalah bagus, dalam artian peserta didik dapat madueikan dengan benar.

Peserta didik dapat mempraktekkan dengan tepatisdsmgan urutan

rukun haji dan mempraktekkan dengan tertib. Berbetgan praktek

Xl



sebelumnya yaitu ketika mereka belajar tentangtzédada waktu merea belajar
zakat, mereka hanya mendengarkan ceramah, dengéan peserta didik tidak

aktif, hanya mendengarkan saja, dan ketika dimpmtktek mereka tidak bisa
karena tidak paham betul.

Hal di atas menunjukkan bahwa belajar menggunakategi Card Sort
peserta didik jauh lebih aktif dan bisa memahamiemgang dipelajari, mereka
juga bisa mempraktekkan materi yang mereka pelaarigan benar sesuai
dengan yang diajarkan. Penampilan peserta didik jdigatakan memuaskan,
karena secara teori mereka memahami betul tentatgrijang mereka pelajari

yaitu haji serta makanan.

Interpretasi:

Bahwasanya dalam proses pembelajaran pasti adak gspalaian
diantaranya yaitu penilaian pada aspek kognitif glsikomotorik.

Aspek kognitif ini berhubungan dengan kemampuan atemi,
menghafal, mengaplikasi, menganalisis, mensintesismengevaluasi.

Aspek psikomotorik berkaitan langsung dengan adgkampilan dan
kecakapan, berhubungan dengan pengalaman daladugeahisehari-hari. Aspek
ini merupakan penilaian yang dilakukan untuk memgulpenampilan dan
perbuatan peserta didik setelah mengikuti pelajaran
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Catatan L apangangan 8

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / Tanggal : Kamis, 18 Februari 2010

Jam : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang kelas VIII A Madrasah Tsanawiyadghii Lab UIN
Sumber Data : Penulis

Deskripsi Data:

Observasi ini adalah observasi ketiga (dalam wghktelitian) yang

dilaksanakan di kelas VIII A sebagai subjek perselit Dalam observasi ini guru

mengajarkan materi tentang haji dan umrah.

Hasil yang dicapai di lihat dari aspek kognitif edel evaluasi dan

penilaian sebagai berikut:

a. Pre-tes, pre tes dilakukan sebelum proses pemtmiajdimulai. Pre tes

dilakukan dengan tujuan untuk mengingat materi ytefah disampaikan pada
pertemuan sebelumnya. Dalam pembelajaran Fikih atengenggunakan
strategi Card Sort pre-tes yang dilakukan oleh guru dengan mengajukan
pertanyaan secara lisan, seperti hafalan tentaaitgagqat yamg menjadi dasar
perintah haji dan umrah, syarat rukun haji, dan-lain. Dengan memakai
strategicard sort materi yang telah dipelajari senatiasa bisa dtirgagan
mudah, maka ketika ditanya oleh guru pesrta didi&namudah dan tepat
dalam menjawab terdapat peningkatan dalam tinglemhapaman materi
sehingga pesrta didik tidak hanya menghafal ap@ yhpelajari tetapi bisa
memahami dan senatiasa mudah untuk diingat.

. Post tes, post tes dilaksanakan setelah prosesefsgaran selesai. Post test
ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pemahadan penguasaan
peserta didik dalam memahami materi yang telahsaeldisampaikan pada
waktu itu juga. Di MTs N Lab UIN Yogyakarta khusyanmata pelajaran
Fikih post test dilakukan dengan tes lisan danulisrtHasil semula sebelum
menggunakan strate@ard Sort rata-rata peserta didik mendapatkan nilai 6,

setelah belajar di kelas denngan menggunakan gitr@ard Sort hasil
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meningkat, hal itu ditunjukkan dengan meningkatmyiai ulangan harian

mereka yang dahulunya rata-rata 6 menjadi 7.

Interpretas:
Hasil penilaian dari pembelajaran Fikih dengan ngengkan strategi Cort
Sort berdasarkan aspek kognitif menunjukkan bahyasgpeserta didik lebih

aktif dan peserta didik memiliki nilai yang lebiadus atau meningkat.
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Catatan L apangangan 9

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / Tanggal : Kamis, 18 Februari 2010

Jam : 08.00-09.00

Lokasi : Ruang kelas VIII A Madrasah Tsanawiyadghii Lab UIN
Sumber Data : Penulis

Deskripsi Data:

Observasi ini adalah observasi keempat (dalam wakieiitian) yang
dilaksanakan di kelas VIII A sebagai subjek perselit Dalam observasi ini guru
mengajarkan materi tentang haji dan umrah.

Proses berlangsungnya pembelajaran Fikih di keldsWI's N Lab UIN
di dalamnya pasti terdapat penilaian dari segi atawah afektif. Bentuk
pengamatan dari ranah atau aspek afektif ketikaegsrgpembelajaran Fikih di
kelas adalah ketika proses pembelajaran guru meatgapakah ada respon atau
reaksi dari peserta didik ketika berlangsung peajaein, serta bagaimana bentuk
respon atau reaksi serta timbal balik dari pesidia.

Melalui strategi Card Sort peserta didik belajarhjdebih aktif dibanding
dengan belajar dengan metode konvensional misateyamah. Peserta didik
lebih bisa mengoptimalkan potensi yang dimilikimengan belajar menggunakan
strategiCard Sort.

Interpretas:

Penillaian pada aspek afektif berhubungan dendap g)enerimaan atau
penolakan. apabila peserta didik mengikuti denganasigat dan antusias maka
dapat diketahui bahwa peserta didik tersebut dapaterima pelajaran dengan
baik, begitu juga sebaliknya. Peserta didik lebibabmengoptimalkan potensi
yang dimilikinya ketika belajar dengan menggunastaategiCard sort.
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Catatan Lapangangan 10
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari / Tanggal : Kamis, 18 Februari 2010

Jam :11. 20-11. 45.

Lokasi : Serambi Mushola Madrasah Tsanawiyah Négd UIN
Sumber Data : Devi siswa kelas VIII B

Deskripsi Data:

Informan adalah peserta didik kelas VIII B MTs NbLEIN. Pertanyaan
yang diajukan adalah mengenai pembelajaran Fikily yhlaksanakan di MTs N
Lab UIN Yogyakarta.

Bahwasanya dalam mengikuti pelajaran, peserta dafikusias dan
semangat karena mereka merasa bisa memanfaatlersipgang mereka miliki.
Mereka bisa saling bertukar pikiran, tanya jawab dpabila menemui kesulitan
mereka bertanya pada guru. Di sinilah terlihat pgasdidik aktif, karena mereka
tidak hanya mendengarkan ceramah, peserta didilujabuk mencari pasangan
sesuai dengan apa yang mereka dapati di kartu,kemenencari pasangan dan

segera bertukar pikiran dengan pasanganya.

Interpretas:
Peserta didik lebih senang belajar dengan str@@gl Sort peserta didik
jauh lebih aktif, tidak bosan.
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Catatan Lapangan 11

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari / Tanggal . Sabtu, 26 Desember 2009

Jam :11. 45-12. 00

Lokasi : Serambi Mushala Madrasah Tsanawiyah Négé UIN
Sumber Data : Devi

Deskripsi Data:

Informan adalah peserta didik kelas VIII B MTs NbLEIN. Pertanyaan
yang diajukan adalah mengenai pembelajaran Fikily yhlaksanakan di MTs N
Lab UIN Yogyakarta.

Dari hasil waancara tersebut dapat disimpulkan lbakebagian besar
pelaksanaan pembelajaran Fikih guru menggunakand@eeramah. Penggunaan
metode ceramah dalam pembelajara di kelas membsat shosan, jenuh,
ngantuk dan bahkan mendorong peserta didik. urgutebita sendiri.

Setelah selesai menyampaikan materi guru biasasy@aaakan post test
baik lisan mupun tertulis. Apabila lisan maka naydi akan dibahas bersama,

namun jika bentuk tertulis maka lansung dikumpul.

I nter pretas

Dalam proses pembelajaran di kelas, peserta digikasa bosan, jenuh
karena penggunaan strategi yang monoton tanpasvaeiperti ceramah. Ceramah
justru mendorong peserta didik pasif, bahkan kajenah peserta didik lebih
asyik bercerita sendiri. Dengan begiru penngundeategi ceramah dikatakan

kurang efektif.
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Catatan L apangan 12

M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari / Tanggal : Sabtu, 26 Desember 2009

Jam :11. 45-12. 00

Lokasi : Serambi Mushala Madrasah Tsanawiyah Négé UIN
Sumber Data : Novi

Deskripsi Data:

Informan adalah peserta didik kelas VIII B MTs NbLEIN. Pertanyaan
yang diajukan adalah mengenai pembelajaran Fikily yhlaksanakan di MTs N
Lab UIN Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkanvaakebagian besar
pelaksanaan pembelajaran Fikih, guru menggunakartodme ceramah.
Penggunaan metode ceramah dalam pembelajara di ieelmbuat siswa bosan,
jenuh, ngantuk dan bahkan mendorong peserta didtkk bercerita sendiri. Bagi
dia belajar hanya dengan mendengarkan ceramahh sanfzk memahami materi
yang disampaikan, karena bagi dia belajar dengaerfze didik bergerak(aktif,
tidak hanya diam)akan lebih memudahkan dalam memiahaateri yang

dipelajarai. Belajar sambil bermain juga mengasgikkidak membosankan.

Inter pretas

Pembelajaran Fikih di kelas sangat membosankanadike@nggunakan
strategi ceramah, karena hanya mendengarkan tidakvariasi untuk peserta
didik ikut bergerak. Belajar dengan strategi yaegvhriasi justru menarik bagi
peserta didik, tidak membosankan dan mempermudakk unemahami materi

yang dipelajari.
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Catatan Lapangan 13
M etode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari / Tanggal . Sabtu, 26 Desember 2009

Jam :11. 45-12. 00

Lokasi : Serambi Mushala Madrasah Tsanawiyah Négé UIN
Sumber Data : Agung

Deskripsi Data:

Informan adalah peserta didik kelas VIII B MTs NbLEIN. Pertanyaan
yang diajukan adalah mengenai pembelajaran Fikily yhlaksanakan di MTs N
Lab UIN Yogyakarta.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkanvaakebagian besar
pelaksanaan pembelajaran Fikih, guru menggunakartodme ceramah.
Penggunaan metode ceramah dalam pembelajara di ieelmbuat siswa bosan,

jenuh, ngantuk dan bahkan mendorong peserta didtlkik bercerita sendiri.

I nter pretas
Penggunaan strategi ceramah dalam pembelajaraelak kangat tidak
efektif. Membuat peserta didik pasif, hanya menarimformasi dan kurang

adanya interaksi.
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Catatan Lapangangan 14

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / Tanggal : Kamis, 4 Maret 2010

Jam : 07.00-08.20

Lokasi : Ruang kelas VIII A Madrasah Tsanawiyadghii Lab UIN
Sumber Data : Penulis

Deskripsi Data:

Observasi ini adalah observasi yang terakhir dakeVlll A. Dalam
observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagainaoaes pembelajaran Fikih
dengan menggunakan strategi Card Sort. Pada pertemumembahas tentang
makanan dan minuman untukpertemuan yang teraldula Pertemuan ini peserta
didik sudah dapat mengikuti pembeljaran dan ak#fita lebih antusias untuk
menjawab pertanyaan maupun unutk maju ke depark pnésentasi. Pada akhir
pmbeljaran peserta didik diminya untuk member tapgg terhadap

pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengguanaésan dan kesan.

I nter pretas
Peserta didik sudah dapat mengikuti pembelajaragate baik. Peserta
didik aktif, suasana belajar kondusif, dan dalatmbe kesan peserta didik

menyebutkan pembelajaran sangat menyenangkan.
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Catatan Lapangangan 15

M etode Pengumpulan Data: Observasi

Hari / Tanggal : Kamis, 4 Maret 2010

Jam :10.00-11. 00

Lokasi : Ruang kelas VIII B Madrasah Tsanawiyagsti Lab UIN
Sumber Data : Penulis

Deskripsi Data:

Observasi ini adalah observasi yang terakhir dakeVill B. Dalam
observasi ini bertujuan untuk mengetahui bagainfaoaes pembelajaran Fikih
dengan menggunakan strategi Card Sort. Pada pertemumembahas tentang
makanan dan minuman untukpertemuan yang teraldula Pertemuan ini peserta
didik sudah dapat mengikuti pembeljaran dan ak#fita lebih antusias untuk
menjawab pertanyaan maupun unutk maju ke depark pnésentasi. Pada akhir
pmbeljaran peserta didik diminya untuk member tapgg terhadap

pembelajaran yang telah dilakukan dengan mengguanaésan dan kesan.

I nter pretas
Peserta didik sudah dapat mengikuti pembelajaragate baik. Peserta
didik aktif, suasana belajar kondusif, dan dalatmbar kesan peserta didik

menyebutkan pembelajaran sangat menyenangkan.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MTsN Lab UIN Yogyakarta
Mata Pelajaran : Figih
Kelas/ Semester  : VIII /11

|. Standar Kompetensi:
Memahami hukum Islam tentang haji dan umrah.
[I. Kompetens Dasar:
1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan ibadah haji damlimr
2. Menjelaskan macam-macam haiji
3. Mempraktekkan tata cara ibadah haji dan umrah.
[11.Materi Pokok: Haji
V.M etode Pembelajaran: Card Sort, ceramah, resitasi
V. Alokasi Waktu: 2 x 40 menit
VI.Indikator:
1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertiaralbadji dan dalilnya.
2. Peserta didik dapat menjelaskan hukum hagiragywajib haji dan syarat
sah haji.
Peserta didik dapat menjelaskan rukun haji.
4. Peserta didik dapat menjelaskan macam hajpddayedaanya.
Peserta didik dapat menjelaskan apa yang dikanadan apa yang
dilarang dalam haji.
6. Peserta didik dapat Menjelaskan perbedasget makani dan migat
Zzamani.
7. Peserta didik dapat mempraktikkan haji.
V1I. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan
a. Guru memberi salam
b. Guru menyapa dan mengabsen peserta didik
c. Guru melakukan apersepsi
d

. Memulai pelajaran dengan basmalah
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2. Kegiatan inti

a. Guru meminta peserta didik untuk membaca matetatgnhaji dan
dan meminta peserta didik untuk memahaminya.

b. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik ubarkanya
apabila ada hal-hal yang belum bisa difahami.

c. Guru membagikan kartu atau potongan-potongan kkejaada peserta
didik secara acak, yang mana di dalam kartu ittuliskan rukun-
rukun haji dan macam macam haji.

d. Setelah masing-masing peserta didik menerima kgrity meminta
peserta didik untuk mencari pasangan dari kartw yaareka terima,
misalnya si A memiliki kartu yang bertuliskan angka lalu si A
tersebut Harus mencari pasangan yaitu urutan rblajinyang ke 1.,
dan seperti itu juga pada peserta didik yang lain.

e. Setelah semua peserta didik menemukan pasangamgamassing
maka guru meminta setiap pasangan untk mendiskusika yang
mereka terima dan nantinya untuk dipaparkan di wlégdas. guru
berkeliling di setiap pasangan untuk memberikartusampada sisiwa
yang merasa kesulitan.

f. Masing-masing pasangan diminta  untuk  maju, untuk
mempresentasikan dai hasil yang telah mereka diskusersama
pasangan di depan kelas dan mempraktikkan rukin haj

3. Penutup

a. Guru memberi penguatan pada hasil diskusi masirgiaimgasangan
tentang haji dengan cara melakukan kontekstualnilegr terkait
dengan materi pelajaran.

b. Guru menyimpulkan apa inti dari haji dan umrah, gamggapan atas
praktik ibadah haji yang dilakukan peserta didik.

c. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik ubarkanya

apabila ada yang belum jelas.
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VI1I1. Penilaian
1. Pertanyaan lisan
2. Ulangan harian
I X. Sumber Belajar
1. Buku Pendidikan Agama Islam Figih Kurikulum 2008 dwasah
Tsanawiyah kelas VIII.
2. Buku Paket Figih MTs kelas 2 Drs. Amir Abyan, MA.
3. LKS Star Sholeh Figih kelas VIII.

Bantul, 11 Februari 2010

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Jauhar Mukhlis Salistiyanya, S.Aq. Drs. Abbas Rosyid

NIP. 196709131996031002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MTsN Lab UIN Yogyakarta
M ata Pelajaran : Figih
Kelas/ Semester VI

. Standar Kompetens:
Memahami hukum Islam tentang haji dan umrah.
II. Kompetensi Dasar:
1. Menjelaskan ketentuan-ketentuan ibadah haji damlimr
2. Menjelaskan macam-macam haji
3. Mempraktekkan tata cara ibadah haji dan umrah.
.Materi Pokok:
Umrah

V.M etode Pembelajaran: Ceramah
Diskusi
V. Alokasi Waktu: 2 x 40 menit
V1. Indikator:
Menjelaskan pengertian umrah dan dalilnya
Menjelaskan syarat sah umrah
Menjeaskan tata urutan pelaksanaan umrah

Menjelaskan migat umrah

o 0 DbdPRE

Mempraktekkan ibadah umrah
\%

. Langkah-langkah Pembelaj ar an:
1. Pendahuluan
a. Guru memberi salam
b. Guru menyapa dan mengabsen peserta didik
c. Guru melakukan apersepsi
d. Memulai pelajaran dengan basmalah
2. Kegiatan inti
a. Guru membantu peserta didik mengidentifikasi peiy@tmrah.
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Guru membacakan dalil tentang Umrah
Guru meminta peserta didik untuk mengidentifikgsirat sah Umrah

Guru membagi peserta didik kedalam 4 kelompok.

© a0 o

Guru meminta peserta didik untuk mendiskusikanaiegttata urutan
pelaksanaan Umrah dan mengidentifikasi migat umrah.
f.  Guru meminta setiap kelompok mempresentasikanutratian ibadah
umrah
g. Setiap kelompok mendemonstrasikan umrah disertaikigk di
lapangan.
3. Penutup
a. Menyimpulkan materi bersama-sama
b. Memberikan tugas yang harus dilakukan oleh pesigiifa di rumah.
c. Melakukan refleksi tentang materi yang telah dipeia
VII11. Penilaian
1. Pertanyaan lisan
2. Pekerjaan rumah
IX. Sumber Belajar: Buku Paket Figih MTs kelas 2 Drs. Amir Abyan, MA.
VCD dan LKS.
Bantul, 18 Februari 2010

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Jauhar M ukhlis Salistiyanya, S.Aq. Drs. Abbas Rosyid

NIP. 196709131996031002

XXXVIII



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MTsN Lab UIN Yogyakarta
M ata Pelajaran : Figih
Kelas/ Semester VI

. Standar Kompetens:

Memahami hukum Islam tentang makanan dan minuman
II. Kompetensi Dasar:

1. Menjelaskan makanan dan minuman halal.

2. Menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan dan mmbaial
1. Materi Pokok: Makanan dan Minuman halal
V. Metode Pembelajaran: Card Sort, Tanya Jawab
V. Alokasi Waktu: 2 x 40 menit
VI.Indikator:

1. Menjelaskan pengertian makanan dan minuman halal
Menyebutkan jenis-jenis makanan dan minuman yataj ha
Menyebutkan cara memperoleh makanan dan minumanhedal
Menunjukkan manfaat makanan dan minuman yang halal

Menjelaskan dasar-dasar hukum makanan yang halal

2 e

Menyebutkan manfaat mengkonsumsi makanan halal
7. Menjelaskan manfaat mengkonsumsi makanan halal
V1. Langkah-langkah Pembelajaran:
1. Pendahuluan
a. Guru memberi salam
b. Guru menyapa dan mengabsen peserta didik
c. Guru melakukan apersepsi
d. Memulai pelajaran dengan basmalah
2. Kegiatan inti
a. Guru membantu peserta didik untuk mengidentifikgmnis-jenis

makanan dan minuman yang halal.
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3.

b. Guru membacakan dasar hukum makanan dan minuman halal
dimakan dalam al-Qur'an.

c. Guru membagikan kartu secara acak kepada pesedil,kéditu
tersebut berisi tentang makanan dan minuman, ygEis-jenis
makanan dan minuman baik yang halal maupun yaragrhar

d. Setiap peserta didik masing-masing memperolehksatu.

e. Guru meminta semua mencari pasangan masing-massogisiengan
isi yang cocok dengan kartu yang dipegang masingifngapeserta
didik.

f. Setelah masing-masing memdapatkan pasangannya kaguasetiap
pasangan diminta untuk berdiskusi tentang apa walagdalam kartu
mereka dalam waktu 15 menit.

g. Guru memantau setiap pasangan,dan membantu apdhilpasangan
yang belum faham dan mengalami kendala dalam diskus

h. Setelah setiap pasangan selesai berdiskusi, 3 gasanaju untuk
memaparkan hasil diskusi mereka tentang makanaa Hah jenis
makanan haram.

i. Setelah selesai memaparkan apa yang telah didkskypeserta didik
bergantian bertanya kepada guru apa yang belunmkenpeami.

Penutup

a. Guru menyimpulkan apa yang menjadi inti dari jgeiss makanan
halal dan haram, dan bagaimana cara memilih makagan tidak
salah konsumsi.

b. Setelah selesai menjawab dan menyimpulkan has#jasel guru
memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah, yainoari contoh

jenis binatang yang halal untuk dimakan.

VI1II. Penilaian:

1.

Pertanyaan lisan

2. Ulangan harian
3.
4

. Tes perbuatan

Tugas rumah
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I X. Sumber Belgjar:
1. Buku Pendidikan Agama Islam Figih Kurikulum 2008 dwasah
Tsanawiyah kelas VIII.
2. Buku Paket Figih MTs kelas 2 Drs. Amir Abyan, MA.
3. LKS Star Sholeh Figih kelas VIII.

Bantul, 25 Februari 2010

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Jauhar Mukhlis Salistiyanya, SAQ. Drs. Abbas Rosyid

NIP. 196709131996031002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MTsN Lab UIN Yogyakarta
M ata Pelajaran : Figih
Kelas/ Semester VI

. Standar Kompetensi: Memahami hukum Islam tentang makanan dan
minuman
[I. Kompetens Dasar
1. Menjelaskan jenis-jenis makanan dan minuman haram
2. Menjelaskan bahayanya mengkonsumsi makanan damrambaram
[11.Materi Pokok: Makanan dan Minuman Haram
V. Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanya jawab
V. Alokasi Waktu: 2 x 40 menit
V1. Indikator:
1. Menjelaskan pengertian makanan dan minuman haram
2. Menyebutkan jenis-jenis makanan dan minuman haram
3. Menyebutkan cara memperoleh makanan dan minumamhar
V1. Langkah-langkah Pembelajaran:
1. Pendahuluan
a. Guru memberi salam
b. Guru menyapa dan mengabsen peserta didik
c. Guru melakukan apersepsi
d. Memulai pelajaran dengan basmalah
2. Kegitan inti
a. Membantu peserta didik dalam mengidentifikasi jgass makanan
dan minuman yang haramdimakan.
b. Membacakan dasar hukum makanan dan minuman yangmhar
dimakan dalam al-Qur'an

c. Tanya jawab tentang materi yang telah disampaikan.
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3. Penutup
a. Menyimpulkan materi bersama-sama.
b. Memberitahukan tugas yang harus dilakukan oleh risesdidik di
rumah.
c. Melakukan refleksi tentang materi yang telah dipeia
VI1II. Penilaian:
1. Pertanyaan lisan
2. Ulangan harian
3. Tugas rumah
4. Tes perbuatan
I X. Sumber Belajar:
1. Buku Pendidikan Agama Islam Figih Kurikulum 2008 dwasah
Tsanawiyah kelas VIII.
2. Buku Paket Figih MTs kelas 2 Drs. Amir Abyan, MA.
3. LKS Star Sholeh Figih kelas VIII.

Bantul, 4 Maret 2010

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Jauhar M ukhlis Salistiyanya, S.Aq. Drs. Abbas Rosyid

NIP. 196709131996031002
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MTsN Lab UIN Yogyakarta
M ata Pelajaran : Figih
Kelas/ Semester VI

l. Standar Kompetensi: Memahami hukum Islam tentang makanan dan

minuman

II. Kompetensi Dasar: Menjelaskan jenis-jenis binatang yang halal dangy
haram dimakan.

[I1.Materi Pokok: Binatang halal dan haram

V. Metode Pembelajaran: Ceramah, Tanya jawab

V. Alokas Waktu: 2 x 40 menit

V1. Indikator:
1. Menjelaskan jenis-jenis binatang yang halal dimakan

Menjelaskan jenis-jenis binatang yang haram dimakan

Menjelaskan cirri-ciri binatang yang haram dimakan

Menjelaskan ketentuan dalam menyembelih binatang

o M 0D

Menjelaskan hal-hal yang disunahkan dan dimakruhkdalam
menyembelih binatang.
V1. Langkah-langkah Pembelajaran:
1. Pendahuluan
a. Guru memberi salam
b. Guru menyapa dan mengabsen peserta didik
c. Guru melakukan apersepsi
d. Memulai pelajaran dengan basmalah
2. Kegiatan inti
a. Guru membantu peserta didik untuk mengidentifikgmnis-jenis
binatang yang halal dimakan.
b. Guru membantu peserta didik untuk mengidentifikgsnis-jenis

binatang yang haram dimakan.
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c. Guru membacakan dasar hukum binatang yang halal hdaam
dimakan dalam Al-Qur’an.

d. Guru membagi peserta didik kedalam 4 kelompok urtetdiskusi
tentang ketentuan-ketentuan, sunah-sunah, danahalamg makruh
dalam menyembelih binatang.

e. Guru dan peserta didik setelah selesai berdiskualu |
merekamelakukan tnya jawab.

3. Penutup

a. Menyimpulkan materi bersama-sama.

b. Member kesempatan kepada pesertad didik untukriyeri@pabila ada
hal yang belum jelas.

c. Melakukan refleksi tentang materi yang dipelajaainy

VI1II. Penilaian:
1. Pertanyaan lisan
2. Ulangan harian
3. Tugas rumah
I X. Sumber Belgjar:
1. Buku Pendidikan Agama Islam Figih Kurikulum 2008 duasah

Tsanawiyah kelas VIII.

2. Buku Paket Figih MTs kelas 2 Drs. Amir Abyan, MA.
3. LKS Star Sholeh Figih kelas VIII.

Bantul, 4 Maret 2010

Mengetahui
Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran
Jauhar Mukhlis Salistiyanya, S.Aq. Drs. Abbas Rosyid

NIP. 196709131996031002
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